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ABSTRAK  

Wilayah kerja Puskesmas Sirukam, Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten 
Solok, merupakan daerah dengan prevalensi stunting tertinggi di wilayah 
tersebut. Permasalahan ini erat kaitannya dengan rendahnya kualitas pola 
asuh gizi ibu rumah tangga, terutama dalam pemanfaatan dan pengolahan 
bahan pangan lokal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
penerapan pola asuh gizi untuk menunjang penanggulangan stunting pada 
balita. Metode kegiatan meliputi edukasi, diskusi, dan praktik langsung 
pengolahan makanan bergizi untuk balita dengan memanfaatkan bahan 
pangan lokal. Intervensi dilakukan di tiga kenagarian dengan pendekatan 
pelatihan serta pendampingan rumah tangga. Evaluasi dilakukan melalui 
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan ibu balita. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan ibu tentang pemberian makanan bergizi 
seimbang bagi balita, dari 42,9% (baik) sebelum intervensi menjadi 76,3% 
sesudahnya. Kesimpulannya, pendampingan secara intensif dan 
berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan ibu dalam 
pola asuh gizi balita, dan sangat berpotensi menunjang upaya percepatan 
penanggulangan stunting di daerah tersebut. 
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ABSTRACT  

The working area of the Sirukam Public Health Center, Payung Sekaki 
Subdistrict, Solok Regency, is a region with the highest prevalence of 
stunting in the area. This issue is closely related to the low quality of 
nutritional parenting practices among housewives, particularly in the 
utilization and processing of local food ingredients. This community service 
activity aims to implement nutritional parenting practices to support stunting 
prevention in toddlers. The methods used include education, discussions, 
and hands-on practice in preparing nutritious meals for toddlers using local 
food ingredients. The intervention was carried out in three villages using a 
training and household mentoring approach. Evaluation was conducted 
through pre-tests and post-tests to measure the improvement in knowledge 
and skills of mothers with toddlers. The results showed a significant increase 
in mothers' knowledge regarding the provision of balanced nutritious food for 
toddlers, from 42.9% (good) before the intervention to 76.3% afterward. In 
conclusion, intensive and continuous mentoring proved effective in improving 
mothers' abilities in nutritional parenting for toddlers and holds great potential 
in supporting efforts to accelerate stunting reduction in the area. 
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PENDAHULUAN 

 Wilayah kerja Puskesmas Sirukam, Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten 
Solok, merupakan daerah dengan prevalensi stunting tertinggi di wilayah tersebut. 
Permasalahan ini erat kaitannya dengan rendahnya kualitas pola asuh gizi ibu rumah 
tangga, terutama dalam pemanfaatan dan pengolahan bahan pangan lokal. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efikasi pendampingan ibu 
rumah tangga dalam penerapan pola asuh gizi seimbang guna mendukung 
percepatan penanggulangan stunting. Metode kegiatan meliputi edukasi, diskusi, dan 
praktik langsung pengolahan makanan bergizi untuk balita dengan memanfaatkan 
bahan pangan lokal. Intervensi dilakukan di tiga kenagarian dengan pendekatan 
pelatihan serta pendampingan rumah tangga. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan 
post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu balita. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu tentang 
pemberian makanan bergizi seimbang bagi balita, dari 42,9% (baik) sebelum 
intervensi menjadi 76,3% sesudahnya. Sebagian besar ibu juga telah mengaplikasikan 
keterampilan yang diberikan dalam penyediaan makanan untuk anak. Kesimpulannya, 
pendampingan secara intensif dan berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan ibu dalam pola asuh gizi balita, dan sangat berpotensi menunjang upaya 
percepatan penanggulangan stunting di daerah tersebut. 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang hingga saat ini 
masih menjadi tantangan serius dalam pembangunan sumber daya manusia di 
Indonesia. Stunting ditandai dengan kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang 
disebabkan oleh kekurangan gizi dalam jangka waktu lama serta infeksi berulang, 
terutama pada masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari awal kehamilan 
hingga anak berusia dua tahun (Kementerian PPN/Bappenas, 2020). Dampak jangka 
panjang dari stunting tidak hanya mencakup gangguan fisik dan kecerdasan, tetapi 
juga menurunkan produktivitas dan meningkatkan risiko penyakit tidak menular di 
masa dewasa (Trihono et al., 2015). 

Berdasarkan Global Nutrition Report (2020), Indonesia menempati peringkat 
kedua tertinggi prevalensi stunting di Asia Tenggara setelah Kamboja, dengan hampir 
3 dari 10 anak mengalami kondisi ini. Dalam upaya menurunkan angka stunting secara 
nasional, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024 
menargetkan penurunan prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024, dari 30,8% 
pada tahun 2018. 

Masalah stunting bersifat multifaktorial dan memerlukan intervensi multisektor, 
baik secara spesifik (seperti pemenuhan gizi dan layanan kesehatan) maupun sensitif 
(seperti ketahanan pangan dan perilaku masyarakat) (Watson et al., 2019). Salah satu 
tantangan utama di bidang pangan dan gizi adalah mengadaptasi kebijakan nasional 
ke dalam konteks lokal, terutama dalam pemanfaatan pangan lokal yang tersedia 
secara melimpah di berbagai daerah Indonesia(World Bank.,2021). 

Kabupaten Solok, sebagai salah satu daerah prioritas penanggulangan stunting 
di Sumatera Barat, memiliki potensi sumber daya pangan lokal yang sangat baik, 
termasuk beras, ikan air tawar, sayuran, dan buah-buahan. Namun, hasil analisis 
konsumsi pangan menunjukkan masih adanya kekurangan zat gizi mikro penting pada 
balita, seperti zat besi, zink, vitamin A, B, dan C (Fahmida et al., 2019). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketersediaan bahan pangan saja tidak cukup; diperlukan 
pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam mengolah bahan pangan 
tersebut menjadi makanan bergizi seimbang untuk anak. 

Dalam konteks tersebut, Poltekkes Kemenkes Padang, bekerja sama dengan 
SEAMEO-RECFON, telah menyusun Panduan Gizi Seimbang berbasis Pangan Lokal 
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(PGS-PL) dengan pendekatan Linear Programming menggunakan perangkat lunak 
Optifood dari WHO (Hlaing et al., 2016). Panduan ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai acuan dalam edukasi dan pendampingan ibu rumah tangga guna 
meningkatkan praktik pemberian makan pada balita. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sirukam, Kecamatan Payung 
Sekaki, yang merupakan salah satu lokus dengan angka stunting tertinggi di 
Kabupaten Solok. Program ini bertujuan untuk penerapan pola asuh gizi untuk 
menunjang penanggulangan stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sirukam, 
Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah kerja 
Puskesmas Sirukam, Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok, Provinsi 
Sumatera Barat, selama periode Februari hingga Oktober 2024. Kegiatan ini 
menggunakan pendekatan community-based intervention dengan metode 
pendampingan partisipatif yang menyasar ibu rumah tangga yang memiliki balita.  
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif partisipatif 
yang melibatkan ibu rumah tangga secara langsung dalam serangkaian kegiatan 
edukasi dan praktik.  

Pendekatan ini terdiri dari:1) Identifikasi Sasaran yaitu Sasaran kegiatan adalah 
ibu rumah tangga yang memiliki anak balita dan berdomisili di tiga kenagarian lokus 
stunting di Kecamatan Payung Sekaki. Identifikasi dilakukan melalui kerja sama 
dengan kader Posyandu dan pihak Puskesmas, 2) Penyusunan Materi : Materi 
edukasi disusun berdasarkan Panduan Gizi Seimbang berbasis Pangan Lokal (PGS-
PL) yang dikembangkan oleh Poltekkes Kemenkes Padang dan SEAMEO-RECFON, 
dengan menyesuaikan kebutuhan dan ketersediaan bahan pangan lokal, 3) Edukasi 
dan Pelatihan Kegiatan edukasi dilakukan melalui Ceramah dan diskusi kelompok 
tentang gizi seimbang, ASI, MP-ASI, dan prinsip pemberian makan balita, Demonstrasi 
dan praktik langsung pengolahan makanan balita menggunakan resep yang 
dimodifikasi dari bahan pangan lokal, 4) Pendampingan Rumah Tangga dilakukan 
dengan kunjungan langsung ke rumah peserta untuk memantau penerapan 
keterampilan yang telah diberikan, serta memberi umpan balik dan motivasi 
berkelanjutan, 5) Monitoring dan Evaluasi dilakukan dengan metode pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu balita.  

Instrumen Evaluasi pengetahuan menggunakan kuesioner yang berisi 
pertanyaan mengenai usia pemberian MP-ASI, bentuk makanan yang sesuai untuk 
usia balita, prinsip gizi seimbang, dan sumber pangan lokal bergizi. Penilaian 
keterampilan dilakukan melalui observasi praktik langsung saat demonstrasi 
pengolahan makanan. Untuk Analisis Data, Data hasil pre-test dan post-test dianalisis 
secara deskriptif untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan ibu sebelum dan 
sesudah intervensi. Data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. 
 
 
 
 

 

 

 Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu 
balita yang dilakukan   dengan cara ceramah dan penyuluhan individu serta praktik 
pembuatan makanan untuk balita. Kegiatan ini telah dilakukan di 3 kenagarian yang 
merupakan wilayah lokus stanting di Kecamatan Sirukam. Dokumentasi kegiatan 
dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Penyampaian materi  

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kegiatan Demonstrasi Pengolahan 
Makanan Untuk Balita 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kegiatan Edukasi/Pendampingan  
dan Penyerahan Bahan Intervensi 

 
Gambar 5. Kegiatan Pendampingan dan Monev 
 

 
Untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan dan keterampilam ibu, maka 
sebelum dilakukan kegiatan edukasi, terlebih dahulu dilakukan pre-test dan  post 
test  setelah dilakukan kegiatan. Hasil pengukuran tingkat pengetahuan dapat 
dilihat pada grafik berikut : 
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                                      Gambar 6. Grafik  Peningkatan Perbandingan Pengetahuan Ibu Balita Sebelum  
                                                        dan Sesudah Intervensi berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

 
Gambar 6 menunjukan bahwa tingkat pengetahuan ibu sebelum dilakukan 

penyuluhan hanya 42,9% pada kategori baik dan setelah dilakukan post test 
meningkat menjadi 76,3%. Berdasarkan jawaban yang diberikan masyarakat pada 
saat pre test dapat dilihat pada table berikut: 

 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Sebelum Edukasi  Berdasarkan 
              Jawaban (n = 38) 

 
Pertanyaan  

Jawaban 

Benar Salah 

n % n % 

Usia pemberian MP ASI Pertama kali 22 58 16 42 

Bentuk MPASI anak usia 6-8 bulan 20 53 18 43,4 

Usia  ASI ekslusif   20 53 18 43,4 

Makanan lembek mulai diberikan pada usia 24 63 14 36,8 

Usia anak  dapat diberikan makanan seperti 
untuk keluarga 

18 47,4 20 46,6 

Prinsip MP ASI   19 50 19 50 

Kebuthan energi anak usia 6-8 bulam 17 48,6 21 51,4 

Frekuensi makan anak usia 6-8 bulan 17 48,6 21 51,4 

Besar porsi lauk hewani anak usia 9-11 bulan 
kesehatan 

 19 50 19 50 

Sumber protein 22 58 16 42 

 

Berdasarkan jawaban yang diberikan  terhadap beberapa pertanyaan yang diberikan 
saat pre test,  pengetahuan masyarakat masih sangat kurang, hal ini terlihat bahwa 
pertanyan yang paling banyak benar dijawab baru 63% yaitu tentang usia pemberian 
makanan lembek pada balita dan dikuti dengan bentuk MP-ASI pertama kali dan Usia 
ASI ekslusif. 
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Tabel 2 . Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Sebelum Edukasi  Berdasarkan           
                Jawaban (n = 38) 

 
Pertanyaan 

Jawaban 

Benar Salah 

n % n % 

Usia pemberian MP ASI Pertama kali 28 74,7 10 25,5 

Bentuk MPASI anak usia 6-8 bulan 29 76,3 9 23,7 

Usia  ASI ekslusif   29 76,3 9 23,7 

Makanan lembek mulai diberikan pada usia 32 84,2 6 15,8 

Usia anak  dapat diberikan makanan seperti 
untuk keluarga 

31 81,6 7 18,4 

Prinsip MP ASI   25 65,8 19 32,2 

Kebuthan energi anak usia 6-8 bulam 24 63,2 14 36,8 

Frekuensi makan anak usia 6-8 bulan 24 63,2 14 36,8 

Besar porsi lauk hewani anak usia 9-11 bulan 
kesehatan 

 26 68,4 12 31,6 

Sumber protein 32  84,2 6 15,8 

 

Berdasarkan hasil post test terlihat bahwa terjadi peningkatan pengetahuan ibu 
berkaitan dengan penyediaaan makanan untuk balita. Hal ini terlihat dari pertanyaan 
yang dijawab dengan benar semakin banyak. Tidak ada satupun jawaban yang benar 
dibawah 50%. Jawaban tertinggi terdapat pada pertanyaan usia pemberian makanan 
lembek. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. Hasil evaluasi dan monitoring 
juga terlihat bahwa Sebagian ibu sudah mengaplikasikan  jenis makanan yang diajar 
untuk makanan balita.  

Kegiatan pendampingan ibu rumah tangga dalam penerapan pola asuh gizi 
seimbang menunjukkan hasil yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar ibu memiliki 
pengetahuan yang kurang baik mengenai waktu dan jenis makanan yang sesuai untuk 
anak balita. Setelah dilakukan edukasi, diskusi, dan praktik langsung, terdapat 
peningkatan tajam dalam pengetahuan, yang ditunjukkan dengan hasil post-test 
sebesar 76,3% ibu berada dalam kategori baik dibandingkan hanya 42,9% pada pre-
test. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi partisipatif 
mampu meningkatkan pemahaman ibu rumah tangga mengenai pemberian makan 
bayi dan anak (PMBA), termasuk pemberian ASI eksklusif, MP-ASI, serta prinsip gizi 
seimbang. Hal ini mendukung pernyataan WHO bahwa praktik PMBA yang baik 
sangat berkontribusi dalam mencegah stunting dan kekurangan gizi pada masa 1.000 
Hari Pertama Kehidupan (UNICEF, 2021; Victora et al., 2021). 

Pengetahuan yang meningkat juga berkaitan dengan keterampilan dalam 
mengolah bahan makanan lokal. Sebelum intervensi, ibu cenderung menggunakan 
bahan pangan dari luar daerah dan tidak mengoptimalkan potensi pangan lokal yang 
tersedia. Padahal Kabupaten Solok dikenal memiliki sumber pangan yang melimpah, 
seperti ikan air tawar, telur, tahu, tempe, serta sayuran dan buah-buahan lokal 
(Fahmida et al., 2020; BPS Kabupaten Solok, 2019). Keterbatasan dalam pengetahuan 
dan teknik pengolahan menyebabkan bahan pangan tersebut tidak dimanfaatkan 
secara maksimal untuk kebutuhan gizi balita. 

Melalui pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini, yaitu menggunakan 
Panduan Gizi Seimbang berbasis Pangan Lokal (PGS-PL) yang dikembangkan 
bersama SEAMEO-RECFON, ibu dibekali resep modifikasi makanan bergizi tinggi 
yang sesuai dengan budaya dan pola konsumsi lokal. Panduan ini disusun 
berdasarkan hasil analisis linear programming menggunakan perangkat lunak 
Optifood, yang dapat menentukan kombinasi makanan terbaik untuk memenuhi 
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kebutuhan zat gizi mikro pada anak (Hlaing et al., 2016; Fahmida et al., 2020). 
Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa pemanfaatan pangan lokal melalui 
pendekatan ini mampu meningkatkan kecukupan gizi anak balita, terutama zat gizi 
mikro seperti zat besi, zink, dan vitamin A (Waryana, 2017; Dewi & Lipoeto, 2020). 
Strategi ini terbukti efektif dalam pengembangan rekomendasi makanan yang tidak 
hanya memenuhi nilai gizi, tetapi juga sesuai dengan ketersediaan lokal dan daya 
terima masyarakat. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa penyampaian edukasi melalui 
pendekatan langsung, seperti praktik pembuatan makanan dan kunjungan rumah, 
lebih efektif dibandingkan metode ceramah saja. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
sebagian ibu mulai mengaplikasikan menu sehat untuk balita yang diajarkan selama 
pelatihan, seperti memperbanyak frekuensi makan, menambahkan lauk hewani, dan 
memperhatikan porsi makan sesuai usia. Hal ini sejalan dengan panduan PMBA yang 
menyarankan pemberian makanan secara bertahap, bervariasi, dan bergizi seimbang 
(Kemenkes RI, 2019; UNICEF, 2021). 

Secara konseptual, pendekatan yang digunakan mendukung strategi nasional 
percepatan penurunan stunting yang tercantum dalam RPJMN 2020–2024, yaitu 
dengan intervensi spesifik yang menyasar kelompok sasaran utama (ibu dan anak) 
melalui penguatan kapasitas dan perubahan perilaku (Kementerian PPN/Bappenas, 
2020). Dalam konteks ini, ibu rumah tangga memegang peran strategis sebagai 
penentu kualitas asupan makanan keluarga, sehingga peningkatan literasi gizi di 
tingkat rumah tangga merupakan bagian penting dari upaya konvergensi 
penanggulangan stunting (Watson et al., 2019). 

Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperkuat bukti bahwa program edukasi 
dan pendampingan berbasis pangan lokal yang disesuaikan dengan konteks sosial 
budaya setempat sangat potensial untuk dijadikan model intervensi berkelanjutan 
dalam percepatan penanggulangan stunting, khususnya di daerah dengan prevalensi 
tinggi seperti Kabupaten Solok. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendampingan ibu rumah tangga 
dalam penerapan pola asuh gizi seimbang terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam penyediaan makanan bergizi bagi balita. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan ibu, dari 
42,9% pada pre-test menjadi 76,3% pada post-test. Sebagian besar ibu mulai mampu 
mengaplikasikan prinsip-prinsip pemberian makan balita, termasuk frekuensi makan, 
porsi yang sesuai, serta penggunaan bahan pangan lokal yang tersedia di lingkungan 
sekitar. Intervensi ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung percepatan 
penanggulangan stunting, khususnya di wilayah dengan prevalensi tinggi seperti 
Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok.  

Kesimpulan kegiatan ini adalah pendampingan secara intensif dan 
berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan ibu dalam pola asuh 
gizi balita, dan sangat berpotensi menunjang upaya percepatan penanggulangan 
stunting di daerah tersebut. Disarankan pendampingan berkala, pelatihan kader, serta 
kolaborasi lintas sektor untuk memperkuat penerapan gizi seimbang ibu balita sebagai 
upaya berkelanjutan dalam percepatan penanggulangan stunting. 
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